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Abstrak 
Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan atau diterapkan oleh 
seorang individu secara sadar untuk meningkatkan kesehatan dan mempunyai lingkungan yang 
sehat. Tujuan penelitaian ini untuk mengetahui bagaimana upaya pencegahan covid-19 dengan 
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
bersifat deskriptif. Metode kualitatif dapat berpengaruh terhadap substansi penelitian, 
maksudnya metode kualitatif menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dan 
informan, objek dan subjek penelitian. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak Lapas diantaranya rajin membersihkan kamar dan 
area lingkungan hunian, mentaati protokol kesehatan, dan melakukan sosialisasi kesehatan 
kepada Narapidana. 
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Awal mulanya pada Desember 
2019 seluruh dunia dihebohkan dengan 
wabah yang terjadi di wuhan dimana 
banyak nyawa yang hilang akibat 
wabah Covid-19. Sampai saat ini 
seluruh dunia tanpa terkecuali 
indonesia masih mengalami Pandemi 
Covid-19. Pemerintah Indonesia tidak 
menutup akses penerbangan langsung 
dari dan ke Wuhan, ada lima bandara 
yaitu Batam, Denpasar, Jakarta, 
Makassar,Manado. Pada bulan maret 
2020 di Indonesia mulai ada orang yang 
terkena Wabah ini. Organisasi 
Kesehatan Dunia(WHO) mengatakan 
bahwa Virus Corona dapat menyebar 
melalui udara, Droplet saat individu 
batuk,bersin, berbicara, hingga 
bernapas, dan melalui permukaan yang 
terkontaminasi virus tersebut.   
Pada bulan april kasus covid-19 
sudah mencapai 2.491. Semakin hari 
peningkatan kasus covid-19 semakin 
meningkat dan membuat pemerintah 
harus melakukan pencegahan lebih 
ketat, dengan melakukan pengecekan 
suhu tubuh diperbatasan kota serta 
melakukan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) yang berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 
2020 tentang PSBB dalam rangka 
percepatan penanganan coronovirus  
(covid-19). Kegiatan yang dapat 
dilakukan masyarakat selama PSBB 
karena kegiatan sehari-hari masyarakat 
dibatasi bahkan diberhentikan 
sementara, seluruh masyarakat 
melakukan pekerjaan dan 
pembelajaran dirumah masing-masing 
atau yang biasa dikenal dengan WFH 
dan SFH. 
Corona Virus disease merupakan 
suatu jenis penyakit menular yang baru 
ditemukan  dan belum pernah ada 
sebelumnya. Corona merupakan suatu 
virus yang dapat melakukan 
penyebaran dari manusia ke hewan 
ataupun dari hewan ke manusia, 
manusia ke manusia. Banyak gejala 
virus corona ini diantaranya batuk, 
sesak nafas, dan hilang rasa pada alat 
indera manusia. WHO menyatakan 
corona sebagai wabah dan 
pemberlakuan kesehatan secara global. 
Penyebaran Covid-19 di indonesia terus 
bertambah dari hari ke hari bahkan 
update terakhir per tanggal 12 
september 2020 dinyatakan Positif 
terkena covid-19 sebanyak 214.746, 
Sembuh 152.458 dan Meninggal 
sebanyak 8.650 (covid19.go.id). hal ini 
membuat pemerintah selalu 
mengajurkan untuk menjaga jarak, 
memakai masker dan mencuci tangan. 
Pemerintah selalu menghimbau untuk 
tidak berkumpul dengan orang-orang 
yang banyak dan selalu mematuhi 
protokol kesehatan tanpa terkecuali 
untuk warga binaan pemasyarakatan. 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) merupakan perilaku yang 
dilakukan seseorang untuk selalu 
memperhatikan kebersihan, kesehatan, 
dan berperilaku sehat. Program PHBS 
telah dilaksanakan sejak tahun 1996 
oleh Pusat Penyuluhan Kesehatan 
Masyarakat yang saat ini disebut Pusat 
Promosi Kesehatan. Program PHBS 
dilaksanakan dalam berbagai tatanan, 
seperti tatanan rumah tangga, tatanan 
pasar dan sebagainya. Perilaku Hidup 
bersih dan sehat (PHBS) merupakan 
langkah yang harus dilakukan untuk 
mencapai derajat kesehatan yang 
optimal bagi setiap orang. Kondisi sehat 
tidak serta merta terjadi, tetapi harus 
senantiasa diupayakan dari yang tidak 
sehat menjadi hidup yang sehat serta 
menciptakan lingkungan yang sehat. 
Upaya ini harus dimulai dari 
menanamkan pola pikir sehat kepada 
masyarakat yang harus dimulai dan 
diusahakan oleh diri sendiri. Upaya ini 
adalah untuk mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat setinggi-
tingginya sebagai satu investasi bagi 
pembangunan sumber daya manusia 
yang produktif.  





Dalam mengupayakan perilaku ini 
dibutuhkan komitmen bersama-sama 
saling mendukung dalam meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat 
khususnya keluarga sehingga 
pembangunan kesehatan dapat tercapai 
maksimal. PHBS (Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat) memiliki tujuan yaitu 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 
kemauan dan kemampuan masyarakat 
agar hidup bersih dan sehat serta 
masyarakat termasuk swasta dan dunia 
usaha berperan serta aktif mewujudkan 
derajat kesehatan yang optimal. 
Lembaga Pemasyarakatan 
merupakan salah satu Unit Pelaksana 
Teknis di jajaran Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Kemenkumham RI 
yang melaksankan tugas pembinaan 
narapidana hal ini dinyatakan dalam UU 
Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan yang menyatakan 
bahwa lapas adalah tempat untuk 
melaksanakan pembinaan bagi 
narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan (UU Nomor 12 Tahun 
1995). Program pembinaan merupakan 
suatu sarana dalam mendidik Warga 
Binaan Pemasyarakatan (WBP) agar 
dapat diterima kembali di dalam 
masyarakat, namun dalam 
pelaksanaannya masih terdapat 
beberapa permasalahan yang 
mengganggu berjalannya program 
pembinaan di Lapas sehingga tidak 
berjalan secara maksimal. Salah satu 
permasalahan tersebut diantaranya 
adalah jumlah narapidana atau warga 
binaan pemasyarakatan yang melebihi 
kapasitas Lapas (Overcrowded) yang 
mana hal ini menyebabkan beberapa 
dampak permasalahan antara lain 
menyebabkan fasilitas dan pelayanan 
yang diberikan terhadap warga binaan 
yang kurang maksimal. Lapas Kelas IIA 
LubukLinggau juga saat ini mengalami 
keadaan overcrowded, hal ini dapat 













Dari Grafik itu dapat dilihat isi 
hunian saat ini di Lapas Klas IIA 
Lubuklinggau cenderung mengalami 
penurunan di bulan april dan 
mengalami peningkatan kembali pada 
bulan mei. Direktorat jenderal 
Pemasyarakatan selalu berupaya untuk 
membangun Lapas dan Rutan dengan 
tujuan agar dapat mengurangi angka 
overcrowded di Lapas/Rutan seluruh 
Indonesia, akan tetapi hal tersebut akan 
terlihat percuma jika tingkat 
pertumbuhan kasus di indonesia tidak 
berkurang dan pidana penjara masih 
menjadi pilihan utama tidak 
mengedepankan pidana alternatif. 
Keadaan tersebut mengakibatkan 
fasilitas dan pelayananan yang kurang 
maksimal di Lapas Klas IIA 
Lubuklinggau. fasilitas itu antara lain 
pelayanan kesehatan yang yang 
diterima Narapidana menjadi terbatas, 
tempat Hunian yang sesak 
mengakibatkan sirkulasi udara yang 
buruk dan terbatasnya air bersih. 
Dampak ini tentunya 
mengakibatkan suatu permasalahan 
yang kompleks Dalam kondisi Lapas 
yang overcrowded tentu ini sangat 
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covid-19, disebabkan sulitnya untuk 
menjaga jarak antar individu di dalam 
lapas apalagi jika narapidana tersebut 
mempunyai riwayat penyakit bawaan 
yang bisa menurunkan imunitas 
tubuhnya. Kondisi yang buruk ini akan 
membuat penyebaran virus corona 
dengan cepat. Keadaan inilah yang 
harus cepat diatasi di Lapas Klas IIA 
Lubuklinggau apabila tidak segera 
dicegah dan dilakukan perawatan yang 
baik (isolasi) akan banyak Narapidana 
yang terkena virus Corona. Penelitian 
ini bertujuan untuk mencegah Covid-19 
dengan perilaku atau kebiasaan hidup 




Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif bersifat Deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2008:15) bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme yang 
biasanya digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objektif yang alamiah 
dimana peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci. Metode kualitatif 
dapat berpengaruh terhadap substansi 
penelitian, maksudnya metode 
kualitatif menyajikan secara langsung 
hubungan antara peneliti dan informan, 
objek dan subjek penelitian. Untuk 
menemukan hasil penelitian yang baik 
maka peneliti melakukan beberapa 
langkah yaitu pengumpulan data, 
pengolahan data/analisis data, 
penyusunan laporan dan kesimpulan. 
Proses pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Observasi dilakukan di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Lubuklinggau. Hasil dari observasi serta 
wawancara dilapangan kemudian 
ditambahkan degan analisisi dari 
peneliti. Metode ini sangat tepat karena 
peneliti harus melihat langsung ke 
lapangan terkait kondisi yang 
sebenarnya tanpa diubah sedikitpun. 
Selain itu metode ini dinilai tepat untuk 
menjabarkan dan menganalisis terkait 
upaya pencegahan covid-19 dengan 
menerapkan perilaku hidup bersih dan 
sehat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perilaku hidup bersih dan sehat 
merupakan suatu kebiasaan yang 
dilakukan atau diterapkan oleh seorang 
individu secara sadar untuk 
meningkatkan kesehatan dan 
mempunyai lingkungan yang sehat. 
Dalam Pasal 1 Undang-Undang No.23 
Tahun 1992 tentang kesehatan 
dijelaskan bahwa Kesehatan adalah 
keadaan sejahteradari Badan ,Jiwa dan 
sosial yang memungkinkan setiap orang 
hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis. Sedangkan menurut WHO 
Kesehatan yaitu suatu keadaan yang 
dinamis meliputi kesehatan 
sosial,rohani dan terbebas dari 
berbagai penyakit. Seorang individu 
dapat dikatakan sehat fisiknya apabila 
orang itu tidak mempunyai gangguan 
secara klinis. 
Corona Virus yaitu sekumpulan 
virus yang menyerang sistem 
pernafasan pada manusia. Virus ini 
dapat menyebabkan gangguan pada 
sistim pernafasan berat hingga 
berujung pada kematian. Cara 
penularan virus ini yaitu dengan 
percikan dahak orang yang bersin atau 
batuk, pola hidup yang tidak sehat dan 
berkontak langsung dengan orang yang 
terindikasi corona. Ada beberapa gejala 
yang sering ditemukan diantaranya 
demam dengan suhu diatas 38 derajat 
celcius, sesak napas, batuk kering, dan 
hilangnya kemampuan indra rasa dan 
penciuman terhadap bau. Sampai saat 
ini kasus covid-19 ini terus meningkat 
sehingga kita diharuskan untuk 
menjaga pola hidup yang sehat agar 
dapat menjaga imunitas tubuh. Status 
pandemi virus corona hampir tidak ada 
negara di dunia yang memastikan diri 





terhindar dari virus tersebut. Virus ini 
dapat dengan cepat menyebar dan 
menyerang siapapun tanpa mengenal 
usia. Sampai saat ini belum ada obat 
atau vaksin untuk menangani kasus 
virus covid-19 ini.  
Ditengah penyebaran virus 
COVID-19 yang menjadi pandemi dalam 
skala global, menyebabkan beragam 
kerugian dan kehilangan atas 
kehidupan sehari-hari, ada pula 
beberapa komunitas yang 
permasalahannya tidak hanya datang 
dari kelompok masyarakat miskin, 
namun juga penghuni dalam tempat-
tempat penahanan seperti Lembaga 
Pemasyarakatan, Rumah Tahanan, dan 
tahanan Kepolisian yang kerap kali 
dilupakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat. Padahal warga binaan 
maupun tahanan pun menjadi korban 
dari dampak penyebaran virus ini, 
ditambah dengan situasi umum yang 
mereka hadapi bahwa mereka memiliki 
ruang gerak dan akses informasi yang 
sangat terbatas. 
Social distancing sangat 
dianjurkan oleh pemerintah agar 
memutus mata rantai penyebaran covid 
-19 ini. Lembaga pemasyarakatan 
adalah tempat dimana seseorang 
sedang menjalani hukumannya karna 
melanggar peraturan yang ada dan 
ruang geraknya dibatasi. Karena ruang 
gerak penghuni lapas/rutan terbatas 
maka diwajibkan untuk menjaga 
kebersihan dan menerapkan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Lubuklinggau saat ini berkapasitas 606 
orang dengan jumlah Warga binaan 837 
orang, untuk menerapkan social 
distancing dalam lembaga 
pemasyarakatan klas IIA Lubuklinggau 
sangat susah karena kondisi 
overkapasitas dari jumlah warga 
binaan. Dengan ruang yang terbatas 
ditambah kondisi yang overkapasitas 
membuat Lapas klas IIA Lubuklinggau 
tidak dapat terlepas dari kerumunan 
atau gerombolan Warga binaan. Oleh 
karena itu berbagai upaya dilakukan 
untuk mencegah Penyebaran virus 
Corona di Lapas diantaranya: 
 
1. Mentaati Protokol Kesehatan 
Setiap Narapidana atau Petugas 
Wajib memakai masker tujuan nya agar 
dapat mencegah virus corona di dalam 
Lapas. Hal ini selaras dengan anjuran 
pemerintah untuk selalu mencuci 
tangan setiap memulai kegiatan 
apapun. Penyebaran virus corona dapat 
dengan cepat karena nempelnya virus 
tersebut di suatu benda yang mungkin 
terkena tangan seseorang oleh karena 
itu pihak Lapas sangat menganjurkan 
Narapidana nya untuk selalu mencuci 
tangan dengan air mengalir dan sabun 
cuci tangan. Disisi lain penghuni Lapas 
harus sering berjemur dibawah sinar 
Matahari pagi untuk meningkatkan 
imunitas tubuh. 
2. Melakukan Rapid test dan Swab 
test kepada Petugas dan Narapidana 
Petugas merupakan mereka yang 
selalu berhubungan dan kontak 
langsung dengan Narapidana sehingga 
tidak menutup kemungkinan bahwa 
petugas yang setelah dinas keluar dari 
Lapas membawa Virus ketika kembali 
menjalankan tugasnya. Rapid test 
merupakan suatu metode pemeriksaan 
secara cepat hasilnya didapatkan,  
pemeriksaanitu bertujuan untuk 
mengetahui apakah antibodi atau imun 
didalam tubuh itu terserang virus atau 
tidak. Tes ini dilakukan dengan cara 
mengambil sampel darah pada jari 
seseorang. Apabila hasil dari Rapid test 
ini reactive maka dilakukan Swab test 
dan isolasi mandiri. Hal itu bertujuan 
untuk mencegah terjadinya klaster 
virus corona di dalam Lapas Klas IIA 
Lubuklinggau. 
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3. Membiasakan Perilaku hidup 
yang bersih dan sehat 
Meningkatkan kesadaran 
terhadap Narapidana untuk menjaga 
kebersihan kamar dan blok hunian 
mereka agar selalu terhindar dari 
bakteri ataupun virus yang dapat 
mengganggu kesehatan mereka. Di 
Lapas Klas IIA Lubuklinggau 
Narapidana  memiliki jadwal rutin 
untuk piket kebersihan terhadap 
lingkungan  kamarnya, hal itu sebagai 
wujud tanggung jawab untuk selalu 
membiasakan hidup bersih dan 
mencintai lingkungan sekitarnya. Disisi 
lain Narapidana tidak diperbolehkan 
untuk bertukar handuk ataupun 
peralatan mandinya kepada 
Narapidana lain. 
4. Rajin Membersihkan Kamar dan 
area Lingkungan Blok Hunian 
Para warga binaan 
pemasyarakatan harus tetap menjaga 
kebersihan kamarnya masing-masing 
karena dengan menjaga kebersihan itu 
tidak hanya upaya pencegahan 
terhadap virus corona tetapi mencegah 
terjadinya penyakit-penyakit yang 
sering terjadi di Lapas, salah satu nya 
tidak boleh ada pakaian yang lembab 
dan usahakan handuk yang habis 
dipakai dijemur terlebih dahulu. 
5.   Menyemprotkan cairan 
disinfektan 
Menyeprotkan disetiap kamar 
dilakukan secara bergantian agar tidak 
ada perbedaan atau diskriminasi 
terlebih lagi untuk kamar isolasi 
tahanan baru. Setiap tahanan yang baru 
masuk kelingkungan Lapas 
disemprotkan disinfektan mulai dari 
seluruh tubuhnya sampai barang yang 
dibawanya. Hal ini juga dilakukan 
disetiap kamar hunian dan area sekitar 
Lapas. Cairan yang digunakanpun tetap 
harus diperhatikan oleh tim kesehatan 
Lapas agar tidak berbahaya bagi Warga 
binaan itu nantinya. 
6.   Melakukan Sosialisasi Kesehat
an 
Sosialisasi tentang kesehatan 
dapat dilakukan sebagai upaya untuk 
menjaga imunitas tubuh agar terhindar 
dari virus corona. Hal ini akan sangat 
bermanfaat untuk para penghuni Lapas 
agar tetap menjaga kesehatan dan 
lingkungan sekitar, selain itu sosialisasi 
ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendetail 
seperti sebab akibat yang akan didapat 
dan cara menanganinya. Diharapkan 
nantinya setelah memahami warga 
binaan ini dapat langsung 
mempraktekan ilmu yang didapatnya. 
Dalam menerapkan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat di dalam 
lingkungan Lapas Klas IIA Lubuklinggau 
diharapkan dapat memutus mata rantai 
penyebaran virus corona yang sedang 
terjadi pada saat ini. PHBS tidak hanya 
diterapkan untuk para penghuni Lapas 
saja tetapi para petugas juga harus 
mematuhi dan menerapkan mengenai 
hal ini. Ada beberapa penekanan yang 
harus diperhatikan dalam menerapkan 
Perilau hidup  bersih dan sehat yaitu, 
selalu menggunakan pakaian yang 
bersih, menjaga kebersihan tubuh kita  
dan melakukan olahraga yang rutin. 
 
Simpulan 
Perilaku hidup bersih dan sehat 
merupakan suatu kebiasaan yang 
dilakukan atau diterapkan oleh seorang 
individu secara sadar untuk 
meningkatkan kesehatan dan 
mempunyai lingkungan yang sehat. 
Ditengah penyebaran virus COVID-19 
yang menjadi pandemi dalam skala 
global menyebabkan warga binaan 
maupun tahanan pun menjadi korban 
dari dampak penyebaran virus ini, 
ditambah dengan situasi umum yang 
mereka hadapi bahwa mereka memiliki 
ruang gerak dan akses informasi yang 
sangat terbatas. ruang gerak penghuni 
lapas/rutan sangat terbatas maka 





diwajibkan untuk menjaga kebersihan 
dan menerapkan Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS). berbagai upaya 
dilakukan untuk mencegah Penyebaran 
virus Corona di Lapas Klas IIA 
Lubuklinggau diantaranya : 
1. Mentaati protokol kesehatan 
2. Melakukan Rapid dan Swab tes 
kepada petugas dan 
Narapidana 
3. Membiasakan Perilaku hidup 
bersih dan sehat 
4. Rajin membersihkan Kamar 
dan area lingkungan blok 
hunian 
5. Menyemprotkan cairan 
disinfektan 
6. Melakukan Sosialisasi 
Kesehatan 
Dalam menerapkan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat di dalam 
lingkungan Lapas Klas IIA Lubuklinggau 
diharapkan dapat memutus mata rantai 
penyebaran virus corona yang sedang 
terjadi pada saat ini. PHBS tidak hanya 
diterapkan untuk para penghuni Lapas 
saja tetapi para petugas juga harus 
mematuhi dan menerapkan mengenai 
hal ini. Ada beberapa penekanan yang 
harus diperhatikan dalam menerapkan 
Perilau hidup  bersih dan sehat yaitu, 
selalu menggunakan pakaian yang 
bersih, menjaga kebersihan tubuh kita  
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